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Sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang dapat membantu 
pengambilan keputusan melalui data-data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah yang 
sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan dalam dunia 
komputerisasi berkembang pesat, dengan sistem ini manusia dapat memperoleh informasi dalam 
pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan atau dikenal dengan SPK merupakan bagian dari 
sistem informasi yang berbasiskomputer. Terdapat beberapa tahapan dalam sistem pendukung keputusan 
yaitu mendifinisakan masalah, pengumpulan data yang relevan dan sesuai, pengolahan data menjadi 
informasi, dan menentukan alatenatif solusi untuk menyelesaikan masalah.Saat ini kondisi jalan yang 
berada di Kabupaten Bireuen tidak semuanya dalam keadaan baik. Dimana kerusakan tersebut bervariasi 
mulai dari rusak sedang hingga rusak berat. Untuk membantu Dinas Bina Marga Cipta Karya Dan 
Perumahan Rakyat Kabupaten Bireuen dapat dilakukan dengan sistem pendukung keputusan dengan 
menggunakan metode profile matching. Penelitian ini menggunakan metode profile matching dalam 
sistem pendukung keputusan ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan 
prioritas lokasi perbaikan jalan yang menjadi bahan pertimbanganbagi pihak dinas bina marga cipta karya 
dan perumahan rakyat kabupaten Bireuen. Kriteria yang digunakan pada sistem pendukung keputusan 
penentuan prioritas lokasi perbaikan jalan adalah : kondisi jalan, fungsi jalan, pengguna jalan, dan 
permukaan jalan. 
 




Diera globalisasi saat ini pemamfaatan ilmu 
penegtahuan dan teknologi yang berkembang begitu 
pesat dengan menghasilkan sistem-sistem yang dapat 
memudahkan manusia untuk melakukan suatu 
pekerjaan, dengan memamfaatkan teknologi yang 
telah dibuat. Salah satu dari bidang tersebut adalah 
sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 
dalam pengambilan keputussan dalam menentukan 
prioritas lokasi perbaikan jalan. Dimana banyak sekali 
jalan rusak yang harus segera diperbaiki oleh pihak 
dinas bina marga cipta karya dan perumahan rakyat 
kabupaten bireuen agar dapat mesejahterakanrakyat. 
Jalan merupakan salah hal yang paling penting untuk 
diperhatikanuntukmendukung pertumbuhanekonomi 
masyarakat, masyarakat membutuhkan jalan yang 
layak untuk kenyamanan dalam beraktifitas, sehinggan 
kondisi jalan dapat dijadikansebagai salah satu idikotor 
keberhasilan suatu daerah. Perkembangan dan lebar 
jalan yang tidak sebanding dengan jumlah kendaraan 
yang meningkat begitu pesat terutaman dikabupaten 
bireuendan umumnya di Aceh. 
Oleh sebab itu tidak semua jalan yang rusak akan 
diperbaikinsecara bersamaandikarenakanterbatasnya 
dana dan banyaknya jalan rusak, baik itu disebabkan 
oleh bencana alam,serta umur jalan yang sudah 
melewati batas.Permasalahan yang muncul adalah 
apabila semakin banyaknya jalan yang rusak, 
sedangkan dana yangdemikian terbatas, di tambah lagi 
dengan adanya ruasjalan yang usianya sudahmelewati 
batas rencana tapi belum mendapatkan anggaran 
untuk perbaikan. Karena banyaknya jalan yang rusak, 
serta terbatasnya dana yang ada dan banyaknya 
keluhan dari masyarakat mengenai jalan yang rusak 
makan pemerintah harus memprioritaskan jalan mana 
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yang memang harus di perbaiki terlebih dahulu.Untuk 
mengatasi masalah seperti di atas, maka di butukan 
suatu sistem yang dapat di gunakan untuk membantu 
dalam proses pengambilan keputusan penentuan 
lokasi perbaikan jalan, sehingga mampu 
mempermudah pemerintah dalam melakukan 




2.1 Konsep Dasar Sistem 
Sistem adalah kumpulan elemen yang saling 
berkaitan yang bertanggung jawab memproses 
masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran 
(ouput) (kusrini : 2007). Komponen-komponen atau 
subsistem-subsistem yang saling berinteraksidan saling 
berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga 
dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Ada yang 
menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk 
mencapai suatu tujuan (goal) dan ada juga yang 
menyebutkan untuk mencapai sasaran (objective). 
Suatu sistem pada dasarnya merupakan suatu susunan 
yang teratur dari kegiatan yang saling berhubungan 
satu sama lain dan prosedur-prosedur yang berkaitan 
untuk melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai 
suatu tujuan 
 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan/ Decesion Support 
Sistem (DSS) 
Decesion Support Sistem (DSS) merupakan 
sistem informasi yang menyediakan informasi, 
pemodelan danmanipulasidata (Kusrini, 2007). Sistem 
itu di gunakan untuk membantu pengambilan 
keputusan dalam situasi yang semi tersuktur dan tidak 
tersuktur, di mana tidak seorang pun tahu secara pasti 
bagaimana keputusan yang sebenarnya di buat. 
Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan 
informasi dengan mudah kepada pengguna, dan dapat 
menggabungkan pemikiran dalam pengambilan 
keputusan. DSS lebih di tunjukkan untuk mendukung 
manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat 
analitis dalam situasi yang tersukuktur dan dengan 
kriteria-kriteria yang kurang jelas. 
 
2.3 Profile Matching 
Profil Matching adalah sebuah mekanisme 
pengambilan keputusan dengan mengasumsikan 
bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal 
yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, 
bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau 
dilewati. 
 
Profile matching akan memberikan hasil akhir 
berupa rangkin untuk stiap komputensi. Rangkin 
tersebut akan menjadi patokan untuk memutuskan 
sebuah keputusan. Proses analisis kompetensi tersebut 
di lakukan dengan proses perhitungan sebagai berikut : 
a. Penentuan Gab Kompetensi 
Gab yang di maksud di sini adalahperbedaan 
profil jalan yang rusak dengan profil lokasi, 
bisa di lihat pada rumus di bawah ini : 
Gab =   profil   jalan   rusak   –   profil   lokasi 
 
b. Pembobotan 
Setelah di peroleh nilai gab pada masing- 
masing profil, setiap profil di beri bobot nilai 
dengan patokan yang sesuai dengan tabel 
nilai gab. 
c. Menghitung dan Mengelompokan Core 
Factor dan Secondary Factor 
Core Factor   merupakan aspek dalam 
(kompetensi) yang paling menonjol atau 
paling dibutuhkanoleh suatukriteria yang 
di perkirakan dapat menghasilkan kinerja 
optimal. Perhitungan core factor dapat di 
tunjukan pada rumus : 
∑ 𝐍𝐂 




NCF : Nilai rata-rata core factor 
NC : Jumlah total nilai core factor( kriteria 1, 
kriteria 2, kriteria 3. Dst.) 
IC : jumlah item core factor 
Secondary factor adalah item-item selain 
aspek yang ada pada core factor (faktor 
pendukung). Perhitungan secondary factor 
dapat di tunjukkan pada rumus: 
∑ 𝐍𝐒 
(𝑵𝑺𝑭 = ) 
∑ 𝐈𝐒 
Keterangan: 
NSf : Nilai rata-rata secondary factor 
NS : jumlah total nilai secondary 
factor 
IS : jumlah item secondary factor 
d. Menghitung Nilai Total kriteria 
Dari hasil perhitungan dari tiap aspek 
tersebut kemudian di hitung nilai total 
berdasarkanpresentase dari core factor dan 
secondary factor. Perhitungandapat di lihat 
pada rumus : 
 
Nilai total = (x)% NCF + (x)% NSF 
Keterangan: 
NCF : nilai rata-rata core factor 
NSF  : nilai rata-rata secondary factor 
(x)% :Nilai persentatal kriteria (total 100%) 
 
e. Menghitung hasil akhir (Rangking) 
Hasil akhir dari proses profile matching 
adalah rangking dari kandidat yang dapat di 
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jadikan keputusan terakhir dari suatu 
masalah. Penentuan rangking mengacu 
pada hasil perhitung tertentu, perhitungan 
tersebut dapat di tunjukan pada rumus : 
 
HA=(X)%N1 + (X)% N2+(X)% N3+(X)% N4 
Keterangan: 
HA : hasil akhir 
N1 : Nilai Total Aspek 1 
N2 : Nilai Total Aspek 2 
N3 : Nilai Total Aspek 3 
N4 : Nilai Total Aspek 4 
(x)% :Nilai persenrumus hasil akhir 
(total 100%) 
 
III. PERANSANGAN SISTEM 
Proses perancangan diperlukan untuk 
menghasilkan suatu rancangan sistem yang baik, 
karena dengan adanya rancangan yang tepat akan 
menghasilkan sistem yang stabil dan mudah 
dikembangkan dimasa mendatang. Perancangan yang 
kurang baik akan mengakibatkan sistem yang akan 
dibangun harus dirombak total atau sistem yang 
dibangun akan sangat berlebihan dari kebutuhan yang 
diperlukan. 
 
3.1 Context Diagram 
Diagram konteks adalah suatu diagram yang 
terdiri dari suatu proses saja, proses ini mewakili dari 
seluruh sistem. Diagram konteks menggambarkan 
input atau output suatu sistem dengan dunia luar atau 
dunia kesatuan luar. 
 
 
Gambar 3.2 diagram contexs 
Konteks diagram terdiri dari satu simbol 
proses untuk indetitas aplikasi yang menggambarkan 
keseluruhan sistem dan satu entitas yang berinteraksi 
dengan sistem yaitu tim penyeleksi. Data yang masuk 
dari entitas tim penyeleksi adalah data login, data 
biodata jalan,data biodata pengaju,data kriteria,data 
subkriteria data parameter. Sedangkan data output 
dari sistem entitas tim penyeleksi adalahinfo login, info 
biodata jalan,info biodata pengaju, info kriteria dan 
subkriteria, info parameter, dan info hasil. 
Entitas direktur mendapatkan output dari 
sistem berupa laporan hasil seleksi. 
3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Adapun pada Entity Relation Diagram (ERD) 
menjelaskan hubungan antar entitas pada sistem 
pendukung kepetusan penyeleksian karyawan baru 
menggunakan metode weighted product (wp) 
dipresentasikanpada gambar 3.23 
 
Gambar 3.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
IV. IMPLEMENTASI 
Implementasi merupakan tahap akhir setelah 
perancangan selesai dilakukan, guna merumuskan 
kerangka dan ruang lingkup terhadap sistem 
pendukung keputusan, maka tahapan selanjutnya 
adalah implementasi sistem pendukung keputusan 
berisi tentang lingkungan inplementasi (OS, perangkat 
keras dan bahasa pemograman yang digunakan). 
 
1. Tampilan Form Login 
From login berfungsi sebagai tahapan untuk 
melindungi dari orang yang tidak berkepentingan yang 
ingin mengakses sistem, maka form ini bertujuan hak 
akses dan level pengguna. Berikut ini tampilan dari 




Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 
 
2. Tampilan Form Pembuatan Akun 
Form pembuatan akun berfungsi untuk 
membuat akun apabila belum ada akun atau lupa akun 
yang sudah terdaftar. 
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Gambar 4.2 Tampilan Form Create Akun 
 
3. Tampilan Halaman Menu Utama 
Pada bagian pertama sistem dijalankan maka 
from halaman menu utama merupakan tampilan awal 
pada saat sistem di jalankan setelah melakukan login, 
selain itu halaman menu utama berfungsi untuk 
mengakses menu dimana pada setiap menu terdapat 




Gambar 4.3 Tampilan Halaman Menu Utama 
 
4. Tampilan Input Biodata Jalan 
Halaman input biodata merupakan halaman 
yang digunakan untuk menginput biodata, selanjutnya 
melakukan save, edit, delete, clear dan exit. Berikut 
adalah tampilan form input biodata. 
 
 
Gambar 4.4 Tampilan Menu Input Biodata Karyawan 
Baru 
5. Tampilan proses pencarian profile matching 
Halaman proses pencarian profile matching 
merupakan halaman yang digunakan untuk proses 
pencarian selanjutnya melakukan save, edit, clear dan 




Gambar 4.5 Tampilan proses pencarian profile 
matching 
 
6. Tampilan Halaman Data Biodata Jalan 
 
 
Gambar 4.6 Tampilan Data Biodata jalan 
 
7. Tampilan Data kriteria 
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Gambar 4.7 Tampilan Menu Data Parameter 
 
Pada halaman ini menunjukkan kriteria jalan 
yang telah diinput oleh penyeleksi. 
 
8. Tampilan Data Nilai 
kriteria sesuai dengan kebutuhan, karena 
bersifat dinamis. 
4. Sistem yang ada hanya memberikan prosedur 
dalam pengembilan keputusan, karena dalam 
hal ini petugas adalah pengambil keputusan. 
Saran 









Gambar 4.7 Tampilan Data Nilai 
 
Pada halaman ini menunjukkanhasil daripada 
nilai setiap kriteria jalan yang telah diinput oleh 
penyeleksi. 
 










Gambar 4.9 Tampilan Menu Data Hasil Akhir 
Pada halaman ini menunjukkanhasil akhir dari 
pada penyeleksian calon jalan yang telah dilakukan 
oleh penyeleksi, dan memberikan hasil untuk calon 
jalan akan diperbaiki. 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem Pendukung Keputusan penentuan 
prioritas perbaikan bisa digunakan untuk 
menentukan jalanmana yang diperbaikiterlebih 
dahulu,berdasarkan perhitungan evaluasi jalan 
yang telah dilakukan. 
2. Perhitungan evaluasi jalan yang terdiri dari 
kondisi jalan, fungsi jalan, pengguna jalan, 
permukaan jalan. 
3. User   mempunyai   hak    untuk    melakukan 
perubahan terhadap data kriteria maupun sub 
sistem manual berdasarkan ilmu pengetahuan ke 
sistem komputerisasi yang dibangun atas dasar 
pertimbangan permasalahan-permasalahan yang 
ditimbulkan dari sistem yang lama dan penelitian yang 
dilakukan masih terdapat kekurangan-kekurangan yang 
perlu di perbaiki, oleh karena itu masih perludilakukan 
penelitian-penelitian yang lebih lanjud, maka penulis 
memberikansaran sebagai berikut : 
1. Pada program selanjutnya user (masyarakat 
memilih lahan yang dinilai) dapat melihat sendiri 
laporan data dan penilainya, sesuai dengan akun 
dan password yang dimiliki. 
2. Pembuatan program yang selanjutnya agar 
dapat menambahkan fitur-fitur yang lebih 
banyak dan baik lagi agar terlihat lebih menarik, 
dan bias membantu. 
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